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ABSTRAK 
This study aims to determine the motivation to follow batik extracurricular 
activities. This research is quantitative descriptive. Data collection techniques used 
questionnaires and documentation. Data analysis techniques used quantitative 
descriptive analysis using mean, median, mode and standard deviation. The results 
showed the motivation to join batik extracurricular activities in the sufficient 
category with a relative frequency of 50.98%. Student motivation in learning 
consists of internal and external factors that influence motivation to take batik 
extracurricular activities. The results of the analysis of these two factors are 
explained as follows. Internal factor indicators consisting of attention, interest and 
talent influence motivation to take extracurricular activities in making batik 
students in the sufficient category with a relative frequency of 58.82%. Indicators 
of external factors consisting of family, school and community influence motivation 
to take extracurricular activities to make students in the high category with a 
relative frequency of 60.78%. Thus, the most determining factor for motivation to 
take batik extracurricular activities is external factors. 
Kata Kunci: Motivation, Extracurricular, Batik 
ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler membatik. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan mean, median, 
modus dan standar deviasi. Hasil penelitian menunjukkan motivasi mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler membatik dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 
50,98%. Motivasi belajar siswa terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal yang 
mempengaruhi motivasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler membatik. Hasil 
analisis kedua faktor tersebut dijelaskan sebagai berikut. Indikator faktor internal 
yang terdiri dari perhatian, minat dan bakat mempengaruhi motivasi mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler membatik siswa dalam kategori cukup dengan frekuensi 
relatif 58,82%. Indikator faktor eksternal yang terdiri dari keluarga, sekolah dan 
masyarakat yang mempengaruhi motivasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
menjadikan siswa dalam kategori tinggi dengan frekuensi relatif 60,78%. Dengan 
demikian, faktor yang paling menentukan motivasi mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler membatik adalah faktor eksternal. 
keyword: Motivasi, Ekstrakurikuler, Batik 
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Pada umumnya pendidikan bertujuan untuk menyediakan tempat yang 
memungkinkan siswa untuk mengembangkan potensi, bakat dan kemampuannya secara 
optimal, sehingga mereka mampu mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai 
dengan kebutuhan pribadinya maupun kebutuhan masyarakat [1].  Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) merupakan bentuk satuan pendidikan yang orientasinya memberi bekal 
siswa untuk memasuki lapangan kerja tingkat menengah dan dapat melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang sesuai dengan bidang atau jurusan yang dimiliki.  Pada 
jenjang SMK siswa dididik untuk terampil dan siap masuk dunia kerja atau membuka 
peluang usaha sendiri setelah lulus dari sekolah.  
Program pendidikan keterampilan pada SMK merupakan program pendidikan 
yang termasuk dalam pendidikan berbasis kompetensi, sehingga membutuhkan perhatian 
dari semua pihak yang terkait, baik yang menyangkut teknis penyelenggaraan yang 
bersifat akademis, administratif maupun konseptual. Pemahaman konsep dapat 
menyatukan sikap dan tindakan dalam upaya mewujudkan misi program pendidikan 
tersebut yaitu proses belajar mengajar di sekolah.  
Proses belajar mengajar merupakan interaksi antara guru dengan siswa dalam 
situasi pendidikan. Adanya interaksi tertentu terdapat unsur memberi dan menerima baik 
bagi guru maupun siswa. Kegiatan belajar di sekolah dapat dibagi menjadi dua yaitu 
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler telah disesuaikan 
dengan kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler 
biasanya diisi dengan kegiatan belajar yang dapat menampung dan menyalurkan  
kemampuan yang dimiliki siswa agar menjadi lebih terampil. 
Keterampilan merupakan suatu kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran, ide 
dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi lebih 
bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan. Suatu keterampilan 
diharapkan siswa dapat memperoleh berbagai pengalaman untuk mengungkapkan 
kepribadian yang kreatif, inovatif dan trampil. Keterampilan (skill) berarti kemampuan 
untuk mengoperasikan suatu pekerjaan secara mudah dan cermat yang membutuhkan 
kemampuan dasar [2]. Keterampilan yang diterapkan di sekolah peserta didik dituntut 
untuk memiliki sikap disiplin, jujur, berperilaku baik, mentaati peraturan dan ketentuan 
yang berlaku. Adanya sebuah keterampilan yang didukung oleh bakat setiap siswa 
diharapkan dapat memberikan pengaruh baik dan dapat dikembangkan untuk 
meningkatkan prestasi belajar. 
SMK Yayasan Pendidikan Ekonomi Sawunggalih Kutoarjo yang sering dikenal 
dengan sebutan (SMK YPE) merupakan salah satu sekolah swasta yang berdiri pada 
tanggal 1 Januari 1967. Di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo menyelenggarakan berbagai 
kegiatan belajar mengajar dan kegiatan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler adalah kegiatan 
yang dilaksanakan di luar jam pelajaran [3]. Tujuan ekstrakurikuler yaitu meningkatkan 
dan memantapkan pengetahuan siswa, mengembangkan bakat dan mengenal hubungan 
antara mata pelajaran dengan kehidupan bermasyarakat [4].  
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Kegiatan ekstrakurikuler ini terdiri dari kegiatan ekstrakurikuler wajib (pramuka) 
dan ekstrakurikuler pilihan (rebana, marcing band, tari, paduan suara, membatik, silat, 
voli dan tenis meja). Kegiatan ekstrakurikuler pilihan tersebut ada salah satu 
ekstrakurikuler yang digemari banyak siswa yaitu ekstrakurikuler membatik hal ini 
terlihat dari jumlah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler membatik sebanyak 85 siswa 
terdiri dari siswa kelas X 34 siswa, siswa kelas XI 20 siswa dan kelas XII 31 siswa.  
Tujuan dari ekstrakurikuler adalah untuk memperkaya dan memperluas wawasan 
pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki siswa dari berbagai bidang studi. Selain 
itu untuk membantu pengembangan siswa sesuai dengan kebutuhan, potensi, pembinaan 
bakat dan minat siswa. Minat dan kegemaran siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler dipengaruhi oleh adanya motivasi.  
Motif dan motivasi mempunyai hubungan yang erat dan tidak dapat dipisahkan. 
Motivasi merupakan suatu kekuatan atau tenaga yang membuat individu bergerak dan 
memilih untuk melakukan suatu kegiatan dan mengarahkan kegiatan tersebut kearah 
tujuan yang akan dicapainya [5]. Motivasi terdiri dari dua macam yaitu motivasi intrinsik 
dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri 
orang yang bersangkutan tanpa rangsangan atau bantuan orang lain. Motivasi ekstrinsik 
adalah motivasi yang timbul karena rangsangan atau bantuan dari orang lain [6]. Fungsi 
motivasi yaitu mendorong manusia untuk melakukan suatu aktivitas yang didasarkan atas 
pemenuhan kebutuhan, menentukan arah tujuan yang hendak dicapai dan menentukan 
perbuatan yang harus dilakukan [7]. 
Faktor yang mempengaruhi motivasi diantaranya adanya faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri seseorang yang 
menentukan motivasi yang terdiri dari perhatian, minat dan bakat sedangkan faktor 
eksternal merupakan faktor dari luar diri seseorang yang menentukan motivasi yang 
terdiri dari keluarga, sekolah dan masyarakat [8]. Aspek motivasi memegang peranan 
dalam kejiwaan seseorang, sebab motivasi adalah salah satu faktor penentu sebagai 
pendorong tingkah laku manusia, sehingga dengan adanya motivasi seseorang dapat 
mendorong dirinya untuk lebih giat belajar, berlatih, dan dapat mencapai hasil yang 
maksimal. Jenis kegiatan ekstrakurikuler sangat beragam diantaranya kegiatan membatik. 
Batik merupakan kain bergambar yang dibuat secara khusus dengan menuliskan atau 
menerapkan malam atau lilin pada kain kemudian pengolahannya diproses secara tertentu 
atau biasanya dikenal dengan kain batik [9]. Batik sangat dikenal dikalangan masyarakat, 
perkembangan batik saat ini beraneka ragam tergantung dari cara pembuatannya. Ragam 
batik ada tiga yaitu batik tulis, batik cap dan batik printing [10].  
Ekstrakurikuler membatik di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo cukup berjalan 
dengan baik karena ada faktor yang mempengaruhi yaitu adanya faktor internal yang 
terdiri dari perhatian, minat dan bakat sedangkan faktor eksternal terdiri dari keluarga, 
sekolah dan masyarakat. Sarana dan prasarana yang tersedia cukup memadai serta 
difasilitasi oleh sekolah, namun berbicara tentang prestasi ekstrakurikuler membatik 
sangat kurang jika dibandingkan dengan ekstrakurikuler lainnya.  
Hasil observasi di lapangan masih ada siswa yang bermalas-malasan dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, tidak memperhatikan guru saat memberi materi dan 
ada beberapa siswa yang kemampuan berpikir dan cara kerjanya lambat. Siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler membatik di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo juga 
tidak pernah diikutkan dalam ajang perlombaan apabila dibandingkan dengan 
ekstrakurikuler lainnya, misalnya ekstrakurikuler futsal mendapat juara 2 tahun 2018, 
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ekstrakurikuler pencak silat mendapat kejuaraan tingkat nasional dan ekstrakurikuler bola 
voli mendapat juara 1 HUT RI 73. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler membatik siswa di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian dilaksanakan 
di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo dengan jumlah populasi 85 siswa dan sampel 51 
siswa yang terdiri dari siswa kelas X, XI dan XII yang mengikuti ekstrakurikuler 
membatik. Sampel diambil dengan teknik simple random sampling dengan menggunakan 
rumus Slovin. Teknik pengumpulan data menggunakan metode kuesioner (angket) dan 
metode dokumentasi.  
Analisis uji coba instrumen yang dilakukan meliputi uji validitas dan uji 
reliabilitas. Validitas butir soal diuji dengan korelasi product moment diperoleh hasil 21 
butir soal valid dan 2 butir soal gugur. Uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus 
Alpha Crobach karena dalam pengukuran reliabilitas menggunakan skala likert. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif 
dengan menggunakan mean, median, modus dan standart deviasi.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil angket kemudian dijelaskan melalui skor observasi dan skor ideal seperti 
pada tabel berikut. 
 
Tabel 1. Rangkuman Data Penelitian 
 
Variabel Indikator 


















78 39 64,4 7.1 84 21 52,5 10,5  
 Faktor 
internal 
42 18 30,1 4,8 44 11 27,5 5,5 68,27 
 Faktor 
eksternal 40 21 34,4 3,7 40 10 25 5 85,88 
                                                                                                                                                 
Berdasarkan tabel di atas, indikator motivasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
membatik terdiri dari indikator faktor internal dan faktor eksternal. Berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh persentase indikator faktor internal sebesar 68,27% dan indikator faktor 
eksternal sebesar 85,88%. Berdasarkan data tersebut, faktor determinan yang paling 
menentukan motivasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler membatik siswa SMK YPE 
Sawunggalih Kutoarjo adalah faktor eksternal dengan persentase 85,88%. Hasil kategori skor 
variabel motivasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler membatik dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
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Tabel 2. Kategori Data Motivasi Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Membatik 
 
Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
Tinggi 66 – 78 23 45,10% 
Cukup 53 – 65 26 50,98% 
Rendah 39 – 52 2 3,92% 
Total 51 100% 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 23 responden dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi relatif 45,10%, 26 responden dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 
50,98%, dan 2 responden dalam kategori rendah dengan frekuensi relatif 3,92%. Berdasarkan 
kategori skor di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
membatik menurut sebagian besar responden dalam  kategori cukup dengan frekuensi relatif 
50,98%.  Penjelasan secara rinci tentang motivasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
membatik yang terdiri dari indikator faktor internal dan faktor eksternal dijelaskan melalui 
tabel distribusi frekuensi dan kategori skor sebagai berikut. Rangkuman hasil kategori motivasi 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler membatik ditinjau dari faktor internal selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 3. Kategori Data Motivasi Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Membatik Ditinjau 
Dari Faktor Internal 
 
Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
Tinggi 35 – 42 11 21,57% 
Cukup 26 – 34 30 58,82% 
Rendah 18 – 25 10 19,61% 
Total  51 100% 
 
Tabel kategori di atas menjelaskan bahwa 11 responden dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi relatif 21,57%, 30 responden  dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 58,82% 
dan 10 responden  dalam kategori rendah dengan frekuensi relatif 19,61%. Berdasarkan analisis 
data di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler membatik 
ditinjau dari faktor internal termasuk dalam kategori cukup dengan frekuensi 58,82%. 
Rangkuman hasil kategori motivasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler membatik ditinjau dari 
faktor eksternal selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut.
 
Tabel 4. Kategori Data Motivasi Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Membatik Ditinjau 
Dari Faktor Eksternal 
 
Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
Tinggi 35 – 40 31 60,78% 
Cukup 28 – 34 17 33,33% 
Rendah 21 – 27 3 5,88% 
Total  51 100% 
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Berdasarkan tabel kategori di atas, 31 responden dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi relatif 60,78%, 17 responden  termasuk dalam kategori cukup dengan frekuensi 
relatif 33,33% dan 3 responden  termasuk dalam kategori rendah dengan frekuensi relatif 
5,88%. Berdasarkan analisis data di atas, motivasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
membatik ditinjau dari faktor eksternal dalam kategori tinggi dengan frekuensi 60,78%.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
membatik menurut sebagian besar responden dalam kategori cukup dengan frekuensi 
relatif 50,98%. Berdasarkan kategori tersebut dapat dijelaskan bahwa motivasi siswa 
dalam belajar yaitu faktor internal yang terdiri dari perhatian, minat dan bakat sedangkan 
faktor eksternal yang terdiri dari keluarga, sekolah dan masyarakat  mempengaruhi 
motivasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler membatik. Ekstrakurikuler membatik di 
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo cukup berjalan dengan baik. Sarana dan prasarana 
yang tersedia cukup memadai serta difasilitasi oleh sekolah, namun berbicara tentang 
prestasi ekstrakurikuler membatik sangat kurang jika dibandingkan dengan 
ekstrakurikuler lainnya. Pelaksanaan dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler masih 
ada siswa yang bermalas-malasan, tidak memperhatikan guru saat memberi materi dan 
ada beberapa siswa yang kemampuan berpikir dan cara kerjanya lambat. Kegiatan 
ekstrakurikuler membatik di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo juga tidak pernah 
diikutkan dalam ajang perlombaan apabila dibandingkan dengan ekstrakurikuler lainnya, 
misalnya ekstrakurikuler futsal mendapat juara 2 tahun 2018, ekstrakurikuler pencak silat 
mendapat kejuaraan tingkat nasional dan ekstrakurikuler bola voli mendapat juara 1 HUT 
RI 73. 
Motivasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler membatik yang terdiri dari indikator 
faktor internal dan faktor eksternal. Hasil analisis faktor internal dan faktor eksternal 
motivasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler membatik dijelaskan sebagai berikut.  
Motivasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler membatik ditinjau dari faktor internal 
menunjukkan bahwa 11 responden dalam kategori tinggi dengan frekuensi relatif 
21,57%, 30 responden  dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 58,82%, dan 10 
responden  dalam kategori rendah dengan frekuensi relatif 19,61%.   
Berdasarkan analisis data di atas, motivasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
membatik ditinjau dari faktor internal termasuk dalam kategori cukup dengan frekuensi 
relatif 58,82%. Faktor internal yang menentukan dan mempengaruhi motivasi mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler membatik yaitu perhatian, minat dan bakat. Proses dalam 
kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler mambatik, siswa cukup memperhakan ketika guru 
menjelaskan materi pelajaran. Siswa juga cukup aktif dalam mengunjungi pameran 
tentang batik yang diselenggarakan beberapa pihak dan belajar dari orang yang sukses di 
bidang usaha batik. Suatu keterampilan perlu ditingkatkan dengan cara siswa belajar 
mencermati model dan teknik dalam membatik yang akan dipamerkan atau dijual. Minat 
adalah sebuah kecenderungan yang tetap untuk menjalankan suatu kegiatan. Suatu proses 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler mambatik, siswa cukup antusias dalam 
kegiatan membatik karena dapat menambah wawasan. Siswa juga terdorong untuk 
mengikuti kegiatan membatik bukan adanya paksaan dari siapapun dan berusaha sendiri 
untuk mengerjakan tugas membatik yang diberikan oleh guru. Bakat adalah kemampuan 
yang dimiliki seseorang untuk belajar. Bakat sangat berpengaruh dalam kegiatan belajar 
jika pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakat yang dimiliki maka hasilnya 
akan jauh lebih baik. Suatu proses dalam kegiatan ekstrakurikuler membatik, siswa 
cukup aktif dalam kegiatan membatik sebagai sarana untuk meningkatkan bakat dalam 
membatik dan mudah dalam mengikuti kegiatan membatik di sekolah.  
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Motivasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler membatik ditinjau dari faktor 
eksternal dari hasil analisis menunjukkan bahwa 31 responden dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi relatif 60,78%, 17 responden  termasuk dalam kategori cukup dengan 
frekuensi relatif 33,33%, dan 3 responden  termasuk dalam kategori rendah dengan 
frekuensi relatif 5,88%. Berdasarkan analisis data di atas, motivasi mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler membatik ditinjau dari faktor eksternal dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi relatif 60,78%. Faktor eksternal yang menentukan dan mempengaruhi motivasi 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler membatik adalah keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Proses belajar seorang siswa mendapat pengaruh dari keluarganya berupa cara orang tua 
mendidik dan memberi arahan, suasana didalam keluarga dan keadaan ekonomi. Suatu 
proses dalam kegiatan ekstrakurikuler membatik, orang tua mencukupi kebutuhan siswa 
dalam kegiatan membatik dan mendukung serta memberi pengarahan untuk menjadi 
wirausahawan setelah lulus sekolah. Salah satu faktor sekolah yang timbul dan 
mempengaruhi proses belajar siswa karena adanya peraturan yang ditetapkan oleh 
sekolah, metode guru saat mengajar dikelas, pengaruh teman dan guru dilingkungan 
sekolah. Suatu proses dalam kegiatan ekstrakurikuler membatik, sekolah memfasilitasi 
sarana praktik untuk meningkatkan keterampilan membatik. Guru memberikan wawasan 
tentang usaha batik yang sedang berkembang. Kegiatan belajara praktik membatik di 
sekolah meningkatkan wawasan tentang berwirusaha. Masyarakat merupakan salah satu 
faktor eksternal yang sangat memberi pengaruh besar terhadap tumbuh kembangnya 
seseorang dan juga berpengaruh terhadap proses belajar, lingkungan masyarakat 
berperan aktif dalam pembentukan psikis seseorang salah satunya pengaruh teman 
sebaya, bentuk kehidupan dalam bermasyarakat dan cara bersosialisasi di masyarakat. 
Suatu proses dalam kegiatan ekstrakurikuler membatik, siswa termotivasi untuk 
membuka usaha setelah melihat orang yang sukses berwirausaha batik. Lingkungan 
masyarakat juga sudah mengenal kerajinan batik dan banyak yang antusias. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil analisis pada bab IV, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler membatik siswa di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo 
sebagian besar dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 50,98%. Motivasi siswa 
dalam belajar terdiri atas faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi 
motivasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler membatik. Motivasi internal yang terdiri 
atas perhatian, minat, dan bakat  dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 58,82% 
Motivasi eksternal yang terdiri atas keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam kategori 
tinggi dengan frekuensi relatif 60,78%.  
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyampaikan beberapa saran yang 
ditujukan kepada sekolah harus mampu menumbuhkan motivasi siswa dengan berbagai 
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler membatik. Guru harus lebih memperhatikan kebutuhan, harapan, dan 
minat siswa terhadap ekstrakurikuler di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo agar siswa 
lebih termotivasi untuk mengikuti ekstrakurikuler membatik yang akan diadakan 
mendatang. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang ekstrakurikuler membatik untuk 
kemajuan SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo agar dapat meraih prestasi. Bagi para 
peneliti yang akan datang hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau 
pembanding. 
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